
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

 Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengaruh pertumbuhan dana 

pihak ketiga (DPK) dan modal terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah telah 

banyak dilakukan sebelum penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain : 

 Sudiyanto, Bambang. Analisis Pengaruh DPK, BOPO, CAR, dan LDR 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor Perbankan Yang Go Public Di BEI 

pada tahun 2010. Penelitian nya menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda dengan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dana pihak ketiga 

(DPK), biaya operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Rasio (CAR), 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank (ROA). 

 Erika Amelia.  Financial Ratio And Its Influence To Profitability In 

Islamic Banks pada tahun 2015. Penelitian nya menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda dengan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Financing 

To Deposit Ratio (FDR) dan  Capital Adequacy Ratio (CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA . 
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 Muliawati dan khoiruddin. Faktor-Faktor Penentu Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia. 2015.  Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa DPK 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di 

Indonesia, 

 Febrianto dan Dahliawati. Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio ( 

CAR ) Dan Aktiva Tetap Terhadap Modal (ATTM ) Terhadap Profitabilitas 

(ROA) Pada Pt Bank "X" Syariah Periode 2009-2011. Penelitiannya 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan hasil peneliannya 

menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Aktiva Tetap Terhadap 

Modal (ATTM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA).  

 Suryani. Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia periode 2011. Penelitiannya 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan FDR terhadap Return On 

Asset (ROA). 

 Africano, Fernando. Pengaruh NPF Terhadap CAR Serta Dampaknya 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia pada tahun 2016. 

Penelitiannya menggunakan path analysis dengan hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA dan terdapat pengaruh negatif 

CAR terhadap ROA serta CAR memediasi pengaruh NPF terhadap ROA. 
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 Okky Paulin and Sudarso Kaderi Wiryono. Determinants Of Islamic 

Bank’s Profitability In Indonesia For 2009 – 2013. Dalam Penelitiannya 

menggunakan teknik analisis regresi data panel dengan hasil penelitian 

menyatakan bahwa  FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

 Setiawati dan Wiagustini. Pengaruh DPK, DPL dan CAR terhadap LDR 

dan ROA pada sektor perbankan di bursa efek Indonesia pada tahun 2014. 

Penelitiannya menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dan path 

analysis dengan hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel DPK dan CAR terhadap LDR pada bank-bank di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2012.  

 Berdasarkan atas penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

terdapat persamaan dan perbedaan atara penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menganalisis pengaruh Rasio keuangan terhadap tingkat 

profitabilitas dan pembiayaan. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu  :  

1. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia 

meliputi Bank Umum Syariah di Indonesia.  

2. Periode Penelitian 

Data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan laporan 

keuangan publikasi periode 2010-2015. 
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3. Variabel Endogen 

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on Assets 

(ROA) sebagai variable dependen. 

4. Variabel Eksogen 

VariabelEksogen dalam penelitian ini menggunakan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

5. Variabel Intervening 

Dalam penelitian ini penyaluran pembiayaan di gunakan sebagai variabel 

intervening dengan diukur melalui Finance Deposit Ratio (FDR). 

B. Kerangka Teoritik 

1. Prinsip-prinsip Operasional Bank Syariah 

 Kegiatan operasional bank syariah selalu di kembangkan dengan 

berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah dimana dalam bank syariah 

menekankan pada prinsip tolong-menolong (at-ta’awun) dan tidak 

menjadikan harta menganggur melainkan harus di putar dan di 

Investasikan. Hal tersebut tertuang dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 

a. QS. Al-Maidah: 2 tentang tolong-menolong.
1
 

 

                                                                 

     
1
 Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3 Juz 3-6. 
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Yang artinya,“Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

b. QS. Al-Hasyr : 7 tentang investasi.
2
 

 

Yang artinya, “Harta rampasan fai’i yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk 

Allah, rasul, kerabat (rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnyabagimu, maka tinggalkanlah.Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah sangat keras hukumannya.” 

Tujuan didirikannya bank syariah salah satunya adalah untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip Islam, Syariah dan tradisinya ke dalam 

                                                                 

     
2
  Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8 Juz 27-30. 
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transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip 

utama yang diikuti oleh bank syariah yaitu : 

a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi 

b. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan 

perolehan keuntungan yang sah 

c. Memberikan zakat 

Dalam bank syariah tidak menggunakan metode pinjam-meminjam 

uang dalam rangka kegiatan komersial, karena setiap pinjam-meminjam 

uang yang dilakukan dengan persyaratan atau janji pemberian imbalan 

adalah termasuk riba. Maka prinsip-prinsip operasional yang di jalankan 

oleh bank syariah adalah sebagai berikut :
3
 

a. Prinsip Bagi hasil (profit and loss sharing) 

b. Prinsip Jual Beli (Al Bai’) 

c. Prinsip Sewa dan Sewa-Beli (Al Ijarah) 

d. Prinsip Qard 

e. Prinsip Titipan (Al-Wadi’ah)  

2. Sumber Dana Bank Syariah 

 Dana adalah fresh money yang dimiliki oleh lembaga perbankan 

dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi 

uang tunai. Untuk menghasilkan keuntungan, uang harus di kaitkan 

                                                                 

     
3
 Arifin, Zainul, Dasar-dasar Perbankan Syariah,Jakarta: Alvabet, 2003, 

hal.18 
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dengan kegiatan ekonomi dasar (primary economic activities) , baik 

melalui transaksi seperti perdagangan, industri manufaktur, sewa-

menyewa dan lain-lain, atau melalui penyertaan modal guna melakukan 

salah satau atau seluruh kegiatan usaha tersebut. 
4
 Berikut adalah Sumber-

sumber dana dari suatu bank terdiri dari :
5
 

a. Dana dari modal sendiri (Dana Pihak ke-1) 

1) Modal yang disetor. 

2) Cadangan-cadangan. 

3) Laba yang ditahan. 

b. Dana pinjaman dari pihak luar (Dana Pihak ke-2) 

1) Pinjaman dari bank-bank lain. 

2) Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain dari luar 

 negeri. 

3) Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank. 

4) Pinjaman dari bank sentral. 

c. Dana dari masyarakat (Dana pihak ke-3) 

1) Giro (Demand deposit) 

2) Deposito (time deposit) 

3) Tabungan (saving) 

  Konsep uang dalam ekonomi islam sangatlah berbeda dengan 

ekonomi konvensional. Dalam ekonomi Islam uang secara tegas 
                                                                 

     
4
 Arifin, Zainul, Dasar-dasar Perbankan Syariah, Jakarta: Alvabet. 2003, 

hal.51. 

     
5
 Danupranata, Gita, Manajemen Perbankan Syariah, Jakarta : Salemba Empat. 

2013, hal. 114. 
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merupakan sebuah harta yang berfungsi sebagai medium of change dimana 

sifatnya flow concept sehingga uang tidak dapat hanya di jadikan capital  

yang sifatnya stock concept. Sehingga dalam ekonomi Islam menekankan 

prinsip keadilan dimana harta kekayaan tidak boleh hanya di simpan atau 

mengendap melainkan harus di putar atau di investasikan. Berdasarkan 

prinsip tersebut bank Syariah dana Bank Syariah terdiri dari :
6
 

a. Modal inti (core capital) 

  Modal inti adalah dana modal sendiri, yaitu dana yang 

berasal dari para pemegang saham bank, yaitu pemilik bank. Pada 

umumnya dana modal sendiri terdiri dari : 

1) Modal yang disetor oleh para pemegang saham 

2) Cadangan, yaitu sebagai laba bank yang tidak di bagi untuk 

menutup timbulnya resiko kerugian di kemudian hari. 

3) Laba di tahan, yaitu sebagai laba yang seharusnya 

dibagikan pada para pemegang saham, namun oleh para 

pemegang saham sendiri melalui RUPS diputuskan untuk 

ditanam kembali dalam bank.   

b. Kuasi Ekuitas (mudharabah account) 

  Bank menghimpun dana bagi-hasil atas dasar 

prinsipmudharabah yaitu akad kerja sama antara pemilik dana 

(shahibul mal) dan pengusaha (mudharib) untuk melakukan suatu 

usaha bersama, dan pemilik dana tidak boleh mencampuri 
                                                                 

     
6
 Danupranata, Gita,Manajemen Perbankan Syariah, Jakarta : Salemba 

Empat.2013, hal. 116. 
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pengelolaan bisnis sehari-hari. Keuntungan yang di peroleh di bagi 

antara keduanya berdasarkan perbandingan (nisbah) yang telah 

disepakati sebelumnya. Kerugian finansial menjadi beban pemilik 

dana, sedangkan pengelola tidak memperoleh imbalan atas usaha 

yang dilakukan. Berdasarkan prinsip ini, dalam kedudukannya 

sebagai mudharib, bank menyediakan jsa bagi investor berupa : 

1) Rekening investasi umum, di mana bank menerima 

simpanan dari nasabah yang mencari kesempatan investasi 

atas dana mereka dalam bentuk investasi berdasarkan 

prinsip mudharabah mutlaqahdengan jangka waktu 

1,3,6,12,24. 

2) Rekening investasi khusus, dimana bank bertindak sebagai 

manajer investasi bagi nasabah institusi (pemerintah atau 

lembaga keuangan lainnya) atau nasabah korporasi untuk 

menginvestasikan dana mereka pada unit-unit usaha 

tertentu yang mereka setujui prinsip ini dinamakan 

mudharabah muqayyadah. 

3) Rekening Tabungan Mudharabah, tabungan ini tidak bisa di 

tarik sewaktu-waktu sebagaimana tabungan wadi’ah. 

Sehingga untuk tabunga Imudharabah biasanya tidak 

diberikan fasilitas ATM, karena penabung tidak dapat 

menarik dananya dengan leluasa.  
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c. Titipan (wadi’ah) atau simpanan tanpa imbalan (non remunerated 

deposit) 

  Dana titipan adalah dana pihak ketiga (DPK) yang 

dititipkan pada bank, yang umumnya berupa giro, tabungan dan 

deposito. 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan tugas 

pokok lembaga perbankan. Sehingga untuk dapat menyalurkan dana 

kepada masyarakat secara optimal dan maksimal, bank syariah juga harus 

mampu dalam hal menghimpun dana masyarakat. Salah satu sumber dana 

bank syariah yang merupakan dana himpunan dari masyarakat di sebut 

Dana Pihak Ketiga (DPK).  

Dana Pihak Ketiga adalah dana yang di peroleh dari masyarakat, 

sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, 

yayasan dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun mata uang 

asing.
7
 DPK merupakan komposisi dana terbesar yang di miliki oleh 

seluruh industri perbankan. Karena pada hakikatnya DPK merupakan dana 

yang di titipkan oleh masyarakat kepada pihak perbankan yang 

menjalankan salah satu fungsinya sebagai penghimpun dana masyarakat. 

Maka, dana pihak ketiga memiliki fungsi yang sangat penting bagi 

perbankan untuk melakukan ekspansi penyaluran pembiayaan.  

                                                                 

     
7
 Arifin, Zainul, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Alvabet. 2006, hal.98. 
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  Macam-macam produk Dana Pihak Ketiga dan akad yang 

digunakan oleh Bank Syariah : 

a. Tabungan, simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu. Dalam Bank Syariah memiliki 2 

akad dalam produk tabungan yaitu akad wadi’ah dan mudharabah. 

Yang dimaksud dengan tabungan mudharabah menurut Karim 

adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 

mudharabah.
8
Mudharabah mempunyai dua bentuk, yaitu 

mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah, perbedaan 

utama di antara keduanya terletak pada ada atau tidaknya 

persyaratan yang diberikan pemilik dana kepada bank dalam 

mengelola hartanya. 

b. Giro, simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro.menurut 

Karim giro syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah.
9
 Dalam kaitannya dengan produk giro, 

Bank Syariah menerapkan prinsip wadiah yad dhamanah, yaitu 

nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada 

Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau 

barang titipannya, sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak 

                                                                 

     
8
 Karim, Adiwarman, Bank Islam :Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta : Raja 

Grafindo. 2010,hal. 347. 

     
9
 Karim, Adiwarman,  Bank Islam :Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta : PT 

RajaGrafindo. 2006, hal. 291-292. 
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yang dititipi yang disertai hak untuk mengelola dana titipan tanpa 

mempunyai kewajiban memberikan bagi hasil dari keuntungan 

pengelolaan dana tersebut. Namun demikian, Bank Syariah 

diperbolehkan memberikan bonus dengan catatan tidak disyaratkan 

sebelumnya kepada nasabah.  

c. Deposito, simpanan pihak ketiga  yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara 

pihak bank dan nasabah yang bersangkutan. Dalam bank syariah 

produk deposito menggunakan akada mudharabah dimana akad 

tersebut mendistribusikan bagi hasil kepada shahibul maal atas 

usaha yang dilakukan oleh pihak bank sesuai dengan nisbah yang 

telah disepakati di awal. 

  Dalam kaitannya dengan kegiatan menghimpun dana masyarakat, 

maka bank akan memberikan bagi hasil kepada para pemilik dana yang 

bersedia menyimpan dananya di bank syariah melalui akad mudharabah, 

sedangkan apabila  bersedia menyimpan dananya melalui akad wadi’ah  

akan di berikan bonus namun tidak di perjanjikan di awal oleh pihak bank 

syariah. Maka untuk dapat memberikan bagi hasil kepada para deposan, 

pihak bank harus menyalurkan dana titipan tersebut kepada penyaluran 

pembiayaan. Hubungan antara DPK dengan penyaluran pembiayaan 

adalah Salah satu sumber dana yang dapat digunakan untuk pembiayaan 

adalah simpanan masyarakat (DPK) semakin besar dana pihak ketiga yang 
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dihimpun, akan semakin besar pula volume pembiayaan yang akan 

disalurkan.
10

 

  Likuiditas bank syariah sebagian besar sangat bergantung pada 

perolehan dana pihak ketiga, yang kemudian disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan syariah seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, 

istishna, dan ijarah. Dari penyaluran dana pihak ketiga tersebut akan 

menghasilkan keuntungan bagi bank syariah baik berupa perolehan bagi 

hasil, margin, maupun fee dari akad sewa.  

4. Pembiayaan Bank Syariah 

 Bank syariah merupakan lembaga usaha yang berfungsi sebagai 

lembaga penghubung antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. Setelah DPK telah dikumpulkan oleh bank syariah, 

maka bank syariah berkewajiban untuk menyalurkan dana tersebut melalui 

pembiayaan, maka penyaluran pembiayan merupakan salah satu tugas 

pokok perbankan. Pembiayaan adalah penyediaan dana yang di berikan 

oleh pihak perbankan kepada pihak lain berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dan pihak lain dengan tujuan untuk mendukung 

investasi yang telah di rencanakan yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

                                                                 

     
10

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN. 2005, Hal. 55. 
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untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil.
11

 

 Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank syariah harus memenuhi dua 

aspek penting yaitu aspek Syar’i dan aspek ekonomi. Aspek syar’i yaitu 

dalam melakukan pendanaan harus tetap berlandaskan syari’at Islam  yaitu 

tidak menggandung unsur MAGHRIB ( maysir, gharar, Riba) dan dana 

tersebut harus di salurkan kepada bidang usaha yang halal.
12

 Maka Bank 

Syariah dalam menentukan harga produknya juga selalu didasarkan pada 

aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain 

untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 

lainnya. Dalam menentukan harga atau memperoleh keuntungan bagi bank 

syraiah dilakukan dengan menggunakan produk sebagai berikut : 

a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah) 

Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah) 

b. Prinsip jual beli barang dengan margin sebagai keuntungan 

(murabahah) 

c. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah). 

                                                                 

     
11

 Kasmir, Bank dan lembaga keuangan lainnya, Jakarta: Raja Gravindo, 2000, 

hal. 92. 

     
12

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta : AMP 

YKPN, 2005, hal. 16. 
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d. Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang 

yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah muntahiyya bi 

Tamlik ) 

 Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.05/2014 

pasal 3  tentang  kegiatan pembiayaan syariah meliputi :
13

 

a. Pembiayaan jual beli (murabahah, salam, dan istishna). 

b. Pembiayaan investasi (mudharabah, musyarakah, mudharabah 

musytarakah, musyarakah mutanaqisah). 

c. Pembiayaan jasa (ijarah, ijarah mutahiya bittamlik, hawalah, 

wakalah, ju’alah, qardh). 

Dalam melakukan aktivitas financing, selain harus berjalan sesuai 

prinsip Syariah bank syariah juga menjalankannya sesuai aspek ekonomi 

yaitu dengan mempertimbangkan pendapatan keuntungan baik bagi bank 

syariah maupun bagi nasabah bank Syariah. 

Secara umum, tujuan pembiayaan adalah untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat banyak melalui tersedianya dana untuk peningkatan 

usaha, meningkatkan daya produksinya, membuka lapangan pekerjaan 

baru yang kemudian berimplikasi pada distribusi pendapatan.
14

 Secara 

khusus, tujuan pembiayaan adalah untuk memaksimalkan laba perbankan 

syariah sebagai lembaga usaha, untuk meminimalkan risiko seperti risiko 

                                                                 

     
13

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.05/2014 pasal 3  tentang  

kegiatan pembiayaan syariah. 

     
14

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta : AMP 

YKPN, 2005, hal. 18. 
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kekurangan modal usaha yang dapat di topang melalui penyaluran 

pembiayaan, pendayagunaan sumber ekonomi, serta penyaluran 

kelebihan dana sebagaimana fungsi lembaga perbankan. 

 Selain itu dalam melakukan aktivitas financing bank syariah juga 

harus patuh kepada peraturan Otoritas Jasa Keuangan dalam 

menyalurkan pembiayaan syariah dalam rangka memitigasi resiko yang 

mungkin timbul di masa yang akan datang. Salah satunya adalah 

mengetahui batas maksimum pemberian pembiayaan syariah kepada 

nasabah . Penentuan batas pemberian pembiayaan didasarkan kepada :  

a. Kebijakan Otoritas Moneter  

Berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia No. 31/177/DIR 

tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum, 

untuk pihak tidak terkait besaran pembiayaan yaitu sebesar 

20persen dari modal sejak berlaku 1 januari 2003. 

Sedangkan untuk pihak terkait besaran pembiayaan 

maksimal 10persen dari modal baim untuk satu peminjam 

atau kelompok peminjam atau untuk keseluruhan pinjaman 

pihak terkait.  

b. Kebijakan Internal Bank 

Penyaluran pembiayaan didasarkan atas keputusan pejabat 

Kantor Pusat.  
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c. Operasional 

Besarnya penyaluran pembiayaan didasarkan pada besaran 

dana yang tersedia di bank tersebut baik yang berasal dari 

modal sendiri maupun yang berasal dari masyarakat dalam 

bentuk Dana Pihak Ketiga (DPK). Maka hal tersebut 

mengidikasikan bahwa semakin besar funding yang 

dilakukan oleh perbankan syariah akan meningkatkan 

kemampuan bank dalam penyaluran pembiayaan.  

 Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.05/2014 

pasal 33 tentang batas maksimum pemberian pembiayaan syariah  

“Perusahaan Syariah wajib memenuhi ketentuan BMPPS kepada satu 

konsumen yang bukan merupakan pihak terkait paling tinggi 20persen 

(dua puluh persen) dari Ekuitas Perusahaan Syariah sedangkan kepada 

satu kelompok konsumen yang bukan merupakan pihak terkait paling 

tinggi 50persen (lima puluh persen) dari ekuitas perusahaan Syariah”.
15

 

Maka berdasarkan PEOJK tersebut, bank syariah harus patuh terhadap 

BMPPS dalam melakukan aktivitas financing.  

 Selain itu Bank Umum Syariah harus mampu melakukan penilaian 

terhadap dirinya sendiri (self-assessment) atas tingkat kesehatan bank. 

Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 

individu dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank 

                                                                 

     
15

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.05/2014 pasal 33 dan 34 

tentang batas maksimum pemberian pembiayaan syariah. 
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Rating). Dalam financing, Rasio yang di gunakan untuk mengukur 

kinerja financing yaitu menggunakan rasio keuangan Financing to 

Deposit Ratio(FDR). FDR merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan seberapa besar dana pembiayaan yang bersumber dari 

Dana Pihak Ketiga disalurkan kepada masyarakat.  

 FDR menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, atau menyatakan seberapa 

jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi 

kewajiban bank untuk memenuhi kewajiban kepada deposan yang 

melakukan penarikan kembali dananya yang telah disalurkan oleh bank 

berupa pembiayaan. Semakin tinggi rasio FDR mengindikasikan 

rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan.
16

 

  Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang dituangkan dalam 

peraturan Bank Indonesia No. 5/10/PBI/2003 pasal 5 batas maksimum 

penyertaan modal perbankan syariah dalam aktivitas pembiayaan. Bank 

syariah dapat memiliki rasio pembiayaan mencapai financing deposit 

ratio (FDR) di atas 100 persen yaitu paling tinggi 110 persen. 

Berikut adalah tingkat likuiditas yang dikategorikan baik bagi 

perbankan syariah sesuai dengan PBI No. 11/25/PBI/2009 : 
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 Rivai, Veithzal dan Arviyan arifin, Islamic Economics : Sistem Bank Islam Bukan 

Hanya Solusi Menghadapi Krisis Namun Solusi Dalam Menghadapi Berbagai Persoalan 

Perbankan & Ekonomi Global, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010, hal. 500. 
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a. 75persen ≤ FDR ≤ 100 persen dikategorikan BAIK. 

b. FDR < 75 persen dikategorikan kelebihan likuiditas. 

c. FDR > 75 persen dikategorikan kekurangan likuiditas 

Secara matematis,  FDR dihitung sebagai berikut : 

     
          

                 
            

5. Profitabilitas Bank Syariah 

 Bank syariah sebagai lembaga usaha harus mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan dengan mengamati pertumbuhan 

perusahaan bedasarkan profit yang di peroleh oleh perusahaan. 

Profitabilitas bank atau rentabilitas bank merupakan salah satu tujuan yang 

harus di capai oleh bank syariah. Bank syariah sebagai profesional 

investment manager harus mengelola dananya secara efektif dan efisien. 

Tingkat efisiensi dapat diukur melalui kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dan seberapa besar tingkat keuntungan bersih bank di 

bandingkan dengan kondisi aset dan ekuitas bank. Profitabilitas 

merupakan salah satu indikator untuk menilai tingkat kesehatan bank. 

Maka, bank yang sehat adalah bank yang memiliki kemampuan 

profitabilitas di atas standar yang telah ditentukan.  

 Kata “laba” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah selisih 

lebih antara harga penjualan yang lebih besar dan harga pembelian atau 

biaya produksi. Laba merupakan hal yang penting bagi perusahaan, pada 

bank syariah tingkat laba bank tidak hanya berpengaruh pada tingkat bagi 
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hasil untuk pemegang saham, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi hasil 

yang diberikan kepada nasabah yang menyimpan dananya. Dengan 

demikian, kemampuan bank sebagai professional investment manager 

akan menentukan kualitas usahanya sebagai lembaga intermediasi dan 

kemampuannya dalam menghasilkan laba.  

 Sedangkan Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan. Penggunaan 

rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan 

antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan seperti Neraca 

dan Laba Rugi kemudian hasilnya yang akan di evaluasi sebagai bahan 

pertimbangan di kemudian hari.  

 Dalam hal tersebut, maka bank syariah harus memiliki strategi 

untuk mengalokasikan dana-dananya  dengan tujuan untuk mencapai 

tingkat profitabilitas yang cukup dengan tingkat risiko yang rendah, 

namun tetap menjaga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 

syariah dengan menjaga keamanan posisi likuiditas bank. Pada dasarnya, 

alokasi penggunaan dana bank dapat di klasifikasikan menjadi 2 :
17

 

a. Earning Asset, yaitu aktiva aset bank yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan. Aset ini disalurkan melalui 

berbagai pembiayaan seperti mudharabah, musyarakah, Al-

Ba’i, Ijarah, IMBT, dan surat-surat berharga syariah 

lainnya.  
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 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta : AMP 

YKPN, 2005, hal. 273. 
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b. Non Earning Asset, yaitu aset bank yang di gunakan namun 

tidak memberikan pendapatan. Aset ini terdiri dari aktiva 

dalam bentuk tunai (uang tunai dalam vault, cadangan 

likuiditas), pinjaman (qard), penanaman dana dalam aktiva 

bank dan inventaris.  

Sumber-sumber pendapatan bank syariah terdiri dari :
18

 

a. Bagi hasil atas kontrak mudharabah dan kontrak 

musyarakah 

b. Keuntungan atas kontrak jual beli 

c. Hasil sewa atas kontrak ijarah dan ijarah wa iqtina’ 

d. Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya.  

  Tingkat efisiensi manajerial bank sangat ditentukan oleh tingkat 

keuntungan bersih yang di peroleh oleh bank. Terdapat dua rasio yang 

dapat di gunakan dalam mengukur kinerja bank, yaitu Return on assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE).
19

  Menurut Bank Indonesia, ROA 

adalah perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset 

dalam suatu periode. Sedangkan ROE adalah perbandingan antara 

pendapatan bersih dengan rata-rata modal. Semakin tinggi ROA bank, 

maka menandakan bahwa kinerja bank tersebut semakin baik, yang 

ditandai dengan tingkat perolehan laba yang meningkat. Return On Assets 
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 Arifin,Zainul, Dasar-dasar Perbankan Syariah, Jakarta: Alvabet, 2003, hal. 

60-61. 

     
19

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta : AMP YKPN, 2011, 

hal. 280 
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memiliki peranan yang sangat penting dalam kinerja keuangan suatu 

perusahaan atau perbankan. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia tahun 

2004, ROA yang sehat nilainya lebih dari 1,25 persen. 

Tabel 2.1 Klasifikasi peringkat Komposit ROA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan pengukuran rasio Return On Asset (ROA) ialah untuk mengukur 

kemampuan sebuah bank dalam menghasilkan laba. Semakin kecil ROA 

bank syariah maka mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam 

mengelola aktivanya untuk mendapatkan keuntungan. Selain itu penilaian 

terhadap profitabilitas juga penting dilakukan untuk mendukung kegiatan 

permodalan Bank Syariah. Karena Bank Syariah sebagai lembaga usaha 

Nilai Komposit Peringkat Predikat 

ROA > 1,5 persen 1 Sangat sehat 

1,25 persen < ROA < 

1,5 persen 

2 Sehat 

0,5 persen < ROA < 

1,25 persen 

3 Cukup sehat 

0 persen < ROA < 0,5 

persen 

4 Kurang sehat 

ROA < 0 persen 5 Tidak sehat 
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bertugas untuk menghasilkan laba  sebagai penambah modal, semakin 

besar laba maka semakin besar pula cadangan modal yang akan di peroleh 

bank syariah.  

Secara matematis, tingkat profitabilitas dirumuskan sebagai 

berikut: 

    
    

            
            

6. Modal 

 Modal memiliki banyak makna bagi setiap lembaga keuangan. 

Pada dasarnya modal merupakan dana yang di kontribusikan oleh pemilik 

perusahaan untuk keberlangsungan usaha yang di jalankan. Maka, modal 

memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan diantaranya : 

a. Modal sebagai penyerap kerugian yang disebabkan oleh kegiatan 

operasional dan kegagalan memanage keuangan.  

b. Modal berperan sebagai dana yang di gunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan sebelum dana dari pihak lain masuk 

kedalam perusahaan tersebut.  

c. Modal menjadi dasar untuk mencerminkan reputasi dan kekuatan 

finansial perusahaan. 

d. Modal berperan sebagai dana untuk mengembangkan fasilitas-

fasilitas perusahaan. 

e. Modal juga berperan untuk meyakinkan pertumbuhan perusahaan 

dalam jangka waktu yang panjang.  



40 
 

   Menurut Johnson dan johnson modal bank mempunyai tiga 

fungsi.
20

 Pertama, sebagai penyangga untuk menyerap kerugian 

operasional dan kerugian lainnya. Kedua, sebagai dasar bagi penetapan 

batas maksimum pemberian kredit dimana kebijakan tersebut dikeluarkan 

oleh Bank Sentral. Ketiga, modal juga menjadi dassar perhitungan bagi 

para partisipan pasar untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara 

relatif dalam menghasilkan keuntungan 

Brenton C. Leavitt, staf Gubernur Federal Reserve, menekankan 

empat fungsi modal bank yaitu : 

a. Untuk melindungi deposan yang tidak diasuransikan, pada 

saat bank dalam keadaan insolvable dan likuidasi. 

b. Untuk menyerap kerugian yang tidak diharapkan guna 

menjaga kepercayaan masyarakat bahwa bank dapat terus 

beroperasi.  

c. Untuk memperoleh sarana fisik dan kebutuhan dasar 

lainnya yang diperlukan guna menawarkan pelayanan bank.  

d. Sebagai alat pelaksanaan peraturan pengendalian ekspansi 

aktiva yang tidak tepat.  

  Berdasarkan pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa modal 

merupakan bagian terpenting dalam sebuah perusahaan khususnya 
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 Arifin,Zainul, Dasar-dasar Perbankan Syariah, Jakarta: Alvabet,2003, 

hal.115. 
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perbankan. Modal berperan sebagai pelindung bagi para deposan untuk 

menyerap kerugian dengan tujuan untuk menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap perbankan.  

  Pada dasarnya, modal dan risiko merupakan dua hal yang saling 

berkaitan. Modal sendiri merupakan dana yang di kontribusikan oleh 

pemilik perusahaan yang ditempatkan di perusahaan sebagai penyangga 

risiko perusahaan. Sedangkan risiko merupakan kerugian yang mungkin 

timbul dari setiap kegiatan operasional perusahaan yang memungkinkan 

tidak dapat membayar kembali utuh modal perusahaan bahkan tidak dapat 

membayar penuh modal perusahaan.   

  Maka, regulasi mengenai kecukupan modal sebuah perusahaan 

khususnya lembaga perbankan merupakan alat terpenting untuk 

memberikan batasan seberapa banyak risiko yang mungkin di terima oleh 

suatu perusahaan.
21

 Salah satu penilaian tingkat kesehatan bank adalah 

aspek permodalan (capital). Salah satu tujuan utama dari adanya regulasi 

terhadap permodalan adalah (1) untuk membatasi risiko kegagalan (2) 

untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan (3) untuk mengurangi 

kerugian pemerintah dan institusi lainnya yang timbul dari asuransi dana 

yang diinvestasikan. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 
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 Peter & Silvya, Bank Management & financial services ninth edition, 

Singapore : Mc Graw Hill, 2013, Page 486. 
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No.6/10/PBI/2004 pasal 3 Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi 

penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:
22

 

a. Kecukupan, komposisi, dan proyeksi (trend ke depan) permodalan 

serta kemampuan permodalan Bank dalam mengcover aset 

bermasalah. 

b. Kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang 

berasal dari keuntungan, rencana permodalan Bank untuk 

mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan, 

dan kinerja keuangan pemegang saham untuk meningkatkan 

permodalan Bank. 

  Perlunya permodalan bank menurut Wilson, JSG (1988) (dalam 

Arimi 2012) adalah untuk : 

a. Melindungi pemilik dana dan menjaga kepercayaan masyarakat. 

b. Menutup resiko operasional yang dapat terjadi. 

c. Menghapus aset yan non performing loan dimana peminjam tidak 

dapat membayar angsuran pada saat yang telah ditentukan. 

d.  Sumber pendanaan pendahuluan .  

  Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa fungsi kapital yang 

utama adalah sebagai perlindungan terhadap kegagalan atau kerugian bank 

dan perlindungan terhadap kepentingan para deposan serta melindungi diri 
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 Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 pasal 3 Penilaian 

terhadap faktor permodalan. 
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dari kegagalan kredit dari satu debitur yang akan berpengaruh terhadap 

pendapatan bank serta tingkat keuntungan para investor dengan tujuan 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap reputasi bank.  

  Rasio yang di gunakan dalam pengujian aspek capital untuk 

menilai apakah sebuah bank mempunyai kecukupan modal, oleh karena 

itu, rasio keuangan yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR).  CAR adalah ” Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan , surat berharga, 

tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 

disamping memperoleh dana – dana dari sumber – sumber di luar bank , 

seperti dana dari masyarakat , pinjaman , dan lain–lain. CAR merupakan 

indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya 

sebagai akibat dari kerugian–kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva 

yang berisiko.”
23

 

  Rasio CAR menggambarkan modal bank untuk menghasilkan 

keuntungan. CAR yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa terdapat 

dana yang menganggur. Dalam kondisi tersebut, perbankan syariah 

kemudian menahan diri untuk tidak menyalurkan pembiayaan karena 

kenaikan pembiayaan yang disalurkan akan menambah aset berisiko, 

sehingga mengharuskan bank menambah modal untuk memenuhi standar 

ketentuan kecukupan modal. Sehingga hal tersebut akan berimplikasi 
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 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, Edisi.II, Bogor: Galia 

Indonesia, 2005, hal.121. 
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terhadap menurunnya tingkat profitabilitas bank syariah. CAR dapat 

dihitung dengan rumus matematis sebagai berikut :
24

 

     
          

                                
             

Tingkat kecukupan modal ini dapat diukur dengan cara 

membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga dan 

membandingkan modal dengan aktiva beresiko.
25

 Perhitungan kebutuhan 

modal didasarkan pada aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). Yang 

dimaksud dengan aktiva tertimbang ialah aktiva yang tercantum dalam 

neraca maupun aktiva yang bersifat kontingen dan atau komitmen yang 

disediakan bagi pihak ketiga. ATMR adalah faktor pembagi dari CAR, 

sedangkan modal adalah faktor yang di bagi untuk mengukur kemampuan 

modal menanggung aktiva tersebut. Aktiva bank syariah terdiri atas :  

a. aktiva yang di danai oleh modal sendiri. Kewajiban atau 

hutang (wadi’ah atau qard). 

b. aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil ( mudharabah 

mutlaqah dan atau mudharabah muqayyadah).  

  ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalikan nilai 

nominal item-item neraca dengan bobot resiko. Setelah angka ATMR 
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 Danupranata, Gita, Manajemen Perbankan Syariah, Jakarta : Salemba 

Empat,2013, hal. 114. 
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 Arifin, Zainul, Dasar-dasar Perbankan Syariah, Jakarta: Alvabet, 2003, 

hal.151. 
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diperoleh maka kebutuhan modal minimum atau CAR bank sedikitnya 

adalah 8 persen dari ATMR hal ini didasarkan pada ketentuan yang 

ditetapkan oleh BIS (Bank of International Settlement).
26

 

7. Laporan Keuangan 

 Dalam menjalankan suatu usaha, laporan keuangan merupakan hal 

yang sangat vital bagi sebuah perusahaan. Laporan keuangan merupakan 

salah satu bentuk tanggung jawab manajer keuangan kepada pemilik 

perusahaan. Namun saat ini laporan keuangan tidak hanya penting untuk 

para pemilik perusahaan namun juga berfungsi bagi pemerintah, investor, 

dan kreditor. Dalam lembaga perbankan kreditor adalah calon nasabah 

yang ingin mengamanahkan dananya pada bank tersebut. Dalam 

perbankan syariah kreditor disbut sebagai shahibul maal.
27

 Dalam 

pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang 

mencerminkan keadaan keuangan perusahaan pada periode tertentu. 

Terdapat beberapa macam laporan keuangan yaitu meliputi: 

a. Neraca, menggambarkan jumlah aktiva, kewajiban, dan modal 

perusahaan dalam periode tertentu. Biasanya neraca dibuat dalam 

periode tahunan. 
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 Arifin,Zainul,Dasar-dasar Perbankan Syariah, Jakarta: Alvabet, 2003, 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 

2014, hal. 10-11. 
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b. Laporan Laba Rugi, menggambarkan kondisi usaha dalam periode 

tertentu yang biasanya di buat dalam suatu siklus periode tertentu.  

c. Laporan Perubahan Modal, menggambarkan jumlah modal yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

d. Laporan Catatan atas laporan keuangan, tujuan di buatnya laporan 

ini adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami lebih 

jelas data yang disajikan. 

e. Laporan kas., menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar 

perusahaan.  

8. Analisis Laporan Keuangan 

 Analisis laporan keuangan sangat penting dilakukan oleh 

manajemen perusahaan , dimana tujuan adanya analisis laporan keuangan 

adalah untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Sehingga 

pihak manajemen akan mengetahui apakah perusahaan dapat mencapai 

target yang telah direncanakan atau tidak. Selain itu analisis laporan 

keuangan juga dapat memberikan informasi tentang kelemahan dan 

kekuatan yang dimiliki perusahaan sebagai bahan evaluasi manajemen. 

Sehingga pada akhirnya bagi pihak pemilik dan manajemen dengan 

mengetahui posisi keuangan dapat merencanakan dan mengambil 

keputusan yang tepat tentang apa yang harus di lakukan di kemudian hari.   
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C. Hipotesis 

  Berdasarkan teori yang telah dikemukanan diatas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Assets (ROA) 

 Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan tugas 

pokok lembaga perbankan. Sehingga untuk dapat menyalurkan dana 

kepada masyarakat secara optimal dan maksimal, bank syariah juga harus 

mampu dalam hal menghimpun dana masyarakat. Salah satu sumber dana 

bank syariah yang merupakan dana himpunan dari masyarakat di sebut 

Dana Pihak Ketiga (DPK).  

 Menurut Antonio (2011) dan Muhammad (2005) salah satu sumber 

dana yang dapat digunakan untuk pembiayaan adalah simpanan 

masyarakat (DPK) semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun, akan 

semakin besar pula volume pembiayaan yang disalurkan. Sehingga dengan 

meningkatnya pembiayaan yang di salurkan akan meningkatkan 

profitabilitas bank tersebut.
28

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sudiyanto (2010), hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dana pihak 

ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank (ROA). 

H1: Rasio DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Assets 

(ROA) 

 CAR adalah Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan , surat berharga, 

tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank , 

seperti dana dari masyarakat , pinjaman , dan lain-lain. 

Menurut Gita (2013), rasio CAR menggambarkan modal bank 

untuk menghasilkan keuntungan. CAR yang terlalu tinggi 

mengindikasikan bahwa terdapat dana yang menganggur. Dalam kondisi 

tersebut, perbankan syariah kemudian menahan diri untuk tidak 

menyalurkan pembiayaan karena kenaikan pembiayaan yang disalurkan 

akan menambah aset berisiko, sehingga mengharuskan bank menambah 

modal untuk memenuhi standar ketentuan kecukupan modal.
29

 

Namun, Apabila CAR yang dimiliki bank syariah tidak berada di 

bawah 8 persen maka bank syariah memiliki peluang untuk melakukan 

ekspansi penyaluran pembiayaan. Dengan asumsi apabila penyaluran 

pembiayaan yang di salurkan tidak macet maka hal tersebut akan 

meningkatkan laba. Sehingga semakin tinggi CAR yang didukung dengan 
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penyaluran pembiayaan yang optimal maka  akan menghasilkan laba yang 

akhirnya akan meningkatkkan ROA.  

Menurut hasil penelitian Sudiyanto (2010), Arifin(2014) 

menyebutkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

 H2: Rasio CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Finance Deposit Ratio 

(FDR) 

 Dana yang dihimpun dari masyarakat memiliki kontribusi terbesar 

dalam kinerja keuangan perbankan syariah. Karena dana pihak ketiga yang 

berhasil di himpun oleh suatu bank akan di salurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Semakin besar dana pihak ketiga 

yang disalurkan dalam pembiayaan maka semakin tinggi pula rasio FDR 

bank tersebut karena rasio FDR membandingkan seberapa besar dana 

pihak ketiga yang di salurkan yang berasal dari dana pihak ketiganya.  

 Hubungan antara DPK dengan penyaluran pembiayaan sangat erat. 

Karena salah satu sumber dana yang dapat digunakan untuk pembiayaan 

adalah simpanan masyarakat (DPK) semakin besar dana pihak ketiga yang 

dihimpun, akan semakin besar pula volume pembiayaan yang disalurkan.
30

 

                                                                 

     
30

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN,2005, hal. 55. 
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 Menurut Hasil penelitian Setiawati dan Wiagustini (2014) 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel DPK terhadap LDR pada bank-bank di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2010-2012 

 H3: Rasio DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Finance Deposit Ratio 

(FDR) 

 Modal merupakan bagian terpenting dalam sebuah perusahaan 

khususnya perbankan. Modal berperan sebagai pelindung bagi para 

deposan untuk menyerap kerugian dengan tujuan untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan. Semakin cukupnya modal 

yang dimiliki oleh perbankan, maka bank akan memiliki kesempatan 

untuk menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat secara optimal. Maka, 

semakin tinggi nilai rasio CAR maka semakin tinggi kemampuan bank 

dalam menghadapi resiko kerugian dana sehingga kelebihan modal yang 

dimiliki dapat disalurkan ke dalam bentuk pembiayaan dan akan dapat 

meningkatkan FDR. 

 Hasil penelitian Setiawati dan Wiagustini menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel CAR terhadap 

LDR pada bank-bank di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2012. 

H4: Rasio CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 



51 
 

5. Pengaruh Finance Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset (ROA)  

 Penyaluran pembiayaan merupakan tugas pokok perbankan syariah 

sebagai lembaga intermediasi. Semakin banyak penyaluran pembiayaan 

yang dilakukan bank syariah kepada pembiayaan yang efektif, maka akan 

semakin besar peluang bank syariah untuk meningkatkan profitabilitas 

bank tersebut. Rasio FDR merupakan rasio keuangan untuk mengukur 

seberapa besar penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan 

syariah berasal dari dana pihak ketiganya.  

 Sehingga, apabila DPK yang di himpun bank syariah besar maka 

volume pembiayaan bank syariah juga akan meningkat sehingga mampu 

memperbesar rasio FDR. Kemudian dari penyaluran pembiayaan tersebut 

akan di hasilkan pendapatan, dimana pendapatan tersebut apabila 

meningkat maka akan meningkatkan ROA bank syariah. Maka 

berdasarkan asumsi tersebut kenaikan FDR akan berpengaruh terhadap 

peningkatan ROA.  

 Menurut Hasil Penelitian Riyadi dan Yulianto (2014) FDR secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA bank umum 

syariah. 

H5 : FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

 


